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ABSTRAK

Ayu Agustamiana, 16077004/2016 : Variasi Tusuk Pipih Sebagai Hiasan
Pada Cape, Program Studi DIIl Tata
Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan
Keluarga Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang
2019.

Pada proyek akhir ini penulis mengangkat judul variasi tusuk pipih
sebagai hiasan pada cape. Tujuan penulis mengangkat judul tersebut adalah
karena untuk variasi tusuk pipih penulis membuat variasi tusuk pipih dengan
merubah arah mengikuti bentuk segi empat, dan jarak tusuk yang rapat
sehingga tusuk tersebut terlihat timbul. Penempatan hiasan variasi tusuk pipih
terletak pada ujung bawah cape, tengah muka cape, dan bagian belakang.
Hiasan busana pesta ini juga ditambahkan dengan hiasan makrame.

Busana yang penulis buat pada proyek akhir ini memakai siluet I.
busana ini terdiri dari dua bagian yaitu bagian pertama gaun maxi dan bagian
kedua penulis membuat cape. Bahan utama yang digunakan adalah satin
Yokohama dengan vuring marisha, dengan perpaduan warna merah untuk gaun
maxi serta warna hijau untuk cape.

Proses pembuatan busana pesta dimulai dari membuat desain, analisa
desain, mengambil ukuran, membuat pola dasar, membuat pecah pola,
menggunting, memindahkan tanda pola, membuat motif segiempat, membuat
sulaman variasi tusuk pipih, menjahit, dan finishing. Dalam pengerjaannya
memerlukan waktu yang lama, kesabaran, ketelitian sehingga hasilnya akan
terlihat rapi, menarik dan diharapkan dapat dijadikan ide kreatif dan inovatif
dalam mengembangkan desain dan teknik hias pada busana.

Kata Kunci : Variasi Tusuk Pipih, Cape
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia di samping
kebutuhan makananan tempat tinggal. Busana tidak hanya berfungsi sebagai
pelindung tubuh, tetapi busana juga dapat menyampaikan pesan atau image
kepada orang yang melihat. Dalam berbusana kita perlu menyesuaikan busana
dengan bentuk tubuh, warna kulit, kepribadian, jenis kelamin dan lain
sebagainya. Menurut Pulukadang (1984:16) “Busana adalah segala sesuatu
yang di pakai pada tubuh, baik dengan maksud melindungi tubuh maupun
memperindah atau mempercantik penampilan tubuh si pemakai”.

Menurut Ernawati (2008:27) busana digolongkan menjadi beberapa
kelompok sesuai dengan kegunaan yaitu busana kerja, busana pesta, busana
santai, busana kuliah:

a.Busana kerja yaitu,busana yang dipakai untuk melakukan suatu

pekerjaan tertentu. Busana kerja banyak macamnya sesuai dengan jenis

yaitu, busana yang dipakai untuk menghadiri pesta. Seperti

perkawinan,ulang tahun, dll. c¢. Busana santai yaitu, busana yang

dipakai pada kesempatan biasa, seperti pada waktu rekreasi.d. Busana

kuliah yaitu busana yang dipakai untuk kesempatan kuliah seperti
memakai rok dan blus, kemeja dan celana.

Secara umum busana pesta adalah busana yang dipakai seseorang untuk

berpergian memenuhi undangan pesta sesuai dengan kesempatan. Menurut

Kadarsan (1997 : 61) “Busana pesta dalam penampilannya lebih sempurna bila

dibandingkan dengan busana sehari — hari dan nilai keindahannya lebih tinggi”.



Perkembangan busana pada saat ini semakin beragam, dapat di lihat
dari banyaknya inovasi busana yang sangat bervariasi. Khususnya pada busana
pesta malam, yang semakin banyak variasinya dari yang terlihat glamour
hingga unik dan mewah. Menurut Chodiyah (1982:166) busana pesta malam
adalah busana pesta yang menggunakan bahan berkualitas tinggi dengan hiasan
pelengkap sehingga kelihatan istimewa.

Pemilihan bahan untuk busana pesta malam berbeda dari busana pesta
siang atau sore, untuk bahan busana pesta malam bertekstur lebih halus, dan
lembut seperti sutera, chiffon, tavetta, brokat lace, bludru dan lain sebagainya.
Mode busana yang di tampilkan harus terkesan mewah atau glamour seperti
siluet yang di pakai dalam pembuatan busana pesta. Warna yang digunakan
lebih mencolok seperti warna merah,hijau, kuning, hitam, gold, silver, dan
burgundy. Hiasan yang digunakan lebih mewah seperti aksesoris yang dipakai.

Busana pesta akan lebih menarik dengan menambahkan sebuah hiasan.
Dalam menghias busana pesta banyak teknik yang bisa dilakukan dari
pengerjaannya secara manual sampai yang memerlukan keterampilan khusus,
agar menimbulkan nilai jual yang tinggi pada busana tersebut. Menurut
Tamimi (1982:221) menyatakan bahwa “Menghias busana dapat dilakukan
untuk meningkatkan nilai dan memberikan ciri khas”. Menurut Pulukkadang
(1992:9) menghias busana “Seni untuk membuat bahan kain menjadi lebih
indah yang dapat dilakukan dengan memberi warna dan dapat pula dengan

memberikan motif hias dengan menggunakan jahitan”.



Berbagai macam teknik hias yang dapat digunakan untuk memperindah
busana pesta yaitu, dengan menggunakan hiasan sulaman, quilting, bordiran,
lekapan, mutiara, terawang, teknik lukis dan lain sebagainya. Penulis tertatik
membuat hiasan dengan teknik sulaman. Sulaman merupakan hiasan yang di
buat di atas kain atau bahan lain dengan jarum jahit dan benang yang
menimbulkan motif hias. Menurut Zahri (1984:23) sulaman adalah “Teknik
menghias kain dengan menjahitkan benang secara dekoratif di atas bahan
polos”. Sedangkan Ryan (1997:80) “Sulaman merupakan suatu bentu kesenian
yang paling tua dan indah”.

Sulaman mempunyai beberapa jenis, diantaranya yaitu sulaman fantasi,
sulaman suji cair, sulaman pipih, sulaman aplikasi, sulaman melekatkan
benang, terawang inggris, terawang Richelieu. Penulis terinspirasi untuk
membuat hiasan busana pesta dengan sulaman variasi tusuk pipih. Menurut
Ernawati dkk (2008 : 405) “tusuk pipih adalah tusuk yang dibuat turun naik
sama panjang dan menutup seluruh permukaan ragam hias”. Variasi menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “Tindakan atau hasil perubahan dari
keadaan semula”.

Untuk variasi tusuk pipih penulis membuat variasi tusuk pipih dengan
merubah arah mengikuti bentuk segi empat, dengan ukuran sesuai dengan
bentuk segi empatnya, dan jarak tusuk yang rapat sehingga tusuk tersebut
terlihat timbul, yang mana orang biasa menggunakan tusuk pipih dengan
permukaan yang datar. Variasi tusuk pipih tersebut dikombinasikan dengan

tusuk hias tikam jejak yang dibuat mengelilingi segiempat sehingga



mempertegas bentuk motifnya. Agar sulaman variasi tusuk pipih ini terlihat
lebih mewah penulis memberikan payet gosok berwarna pelangi pada
sekeliling motif sulaman dan ditengah motif segiempatnya.

Hiasan busana ini juga ditambahkan dengan hiasan makrame. Makrame
adalah bentuk suatu kerajinan simpul-menyimpul dengan menggarap rangkaian
benang pada awal atau akhir suatu hasil tenunan, dengan membuat berbagai
simpul pada rantai benang tersebut sehingga terbentuk aneka rumbai dan
jumbai. Sedangkan menurut Saraswati (1986:1) makrame adalah hasil
kerajinan griya tekstil dengan teknik simpul yang menggunakan tali atau
benang. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa makrame adalah hasil
kerajinan simpul-menyimpul dengan menggarap rangkaian benang atau tali
pada awal dan akhir suatu hasil tenunan, dengan membuat berbagai simpul
pada rantai benang tersebut sehingga terbentuk aneka rumbai dan jumbai.

Berdasarkan observasi pasar yang penulis lakukan belum banyak
ditemukan hiasan yang menggunakan variasi tusuk pipih dan makrame yang
penulis buat, namun dibeberapa tempat juga sudah ada yang membuat hiasan
variasi tusuk pipih dan tassel tersebut hanya saja bentuk variasinya berbeda
dengan yang penulis buat. Keunikan dari sulaman varisi tusuk pipih yang
penulis buat adalah hasil sulaman variasi tusuk pipih ini terlihat seolah-olah
bertingkat, dan dikombinasikan dengan tusuk tikam jejak yang mempertegas
bentuk motifnya, untuk terlihat lebih mewah dan berkilau penulis memberikan

payet gosok mengelilingi bentuk sulaman.



Penulis juga membuat makrame di sekeliling bawah cape agar terlihat
mewah. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dijelaskan bawa makrame
adalah bentuk suatu kerajinan simpul-menyimpul dengan menggarap rangkaian
benang pada awal atau akhir suatu hasil tenunan, dengan membuat berbagai
simpul pada rantai benang tersebut sehingga terbentuk aneka rumbai dan
jumbai. Sedangkan menurut Saraswati (1986:1) makrame adalah hasil
kerajinan griya tekstil dengan teknik simpul yang menggunakan tali atau
benang. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa makrame adalah hasil
kerajinan simpul-menyimpul dengan menggarap rangkaian benang atau tali
pada awal dan akhir suatu hasil tenunan, dengan membuat berbagai simpul
pada rantai benang tersebut sehingga terbentuk aneka rumbai dan jumbai.

Hiasan ini tentunya akan menjadi inovasi baru pada hiasan busana pesta
dan diperkirakan akan cukup diminati oleh konsumen karena hasilnya yang
menarik sehingga menghasilkan busana khususnya busana pesta yang
berkualitas.

Pada proyek akhir ini penulis mengekspresikan ketertarikan terhadap
busana pesta dengan hiasan variasi tusuk pipih dan makrame, diharapkan agar
rancangan busana ini dapat memberikan ide baru dalam pembuatan busana
pesta. Oleh karena itu, penulis mengangkat judul proyek akhir ini yaitu
*“ Variasi Tusuk Pipih Sebagai Hiasan Pada Cape”

B. Tujuan Proyek Akhir

Adapun tujuan Proyek Akhir ini sebagai berikut:

1. Menciptakan kreasi baru dalam pembuatan busana pesta dengan hiasan



variasi tusuk pipih dan makrame sebagai hiasan busana pesta.

2. Mengembangkan ide-ide baru yang dituangkan pada produk sebagai dasar
pemikiran dalam menerapkan ilmu yang dimiliki mahasiswa program studi
DIll Tata Busana dalam lingkungan masyarakat.

3. Salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program studi DIl Tata
Busana Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan
Perhotelan Universitas Negeri Padang.

C. Manfaat Proyek Akhir

1. Manfaat untuk Mahasiswa

a. Sebagai landasan dalam penerapan ilmu yang telah dipelajari mahasiswa
IKK prodi DIl Tata Busana

b. Memotivasi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan, kreatifitas, dan
keterampilan dalam menjahit serta menghias busana dengan berbagai
macam hiasan seperti variasi tusuk pipih.

c. Menambah bahan bacaan mahasiswa Fakultas Pariwisata dan Perhotelan
Universitas Negeri Padang.

2. Manfaat untuk Penulis

a. Menambah wawasan dan kreatifitas penulis untuk menghasilkan suatu
karya yang bermanfaat pada bidang busana. Terutama kemampuan dalam
menciptakan busana dengan sulaman variasi tusuk pipih pada busana
pesta.

b. Memotivasi penulis untuk meningkatkan kemampuan dalam merancang

hingga membuat busana pesta.



c. Melatih kegigihan dan kesabaran dalam proses pembuatan busana pesta.
3. Manfaat untuk Jurusan
Bagi Jurusan llmu Kesejahteraan Keluarga, hasil Proyek Akhir ini
dapat menambah asset atau produk baru sebagai referensi ilmu dan

keterampilan  sehingga dapat dipromosikan kepada  konsumen.



